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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinan perilaku
keuangan nasabah bank syariah dengan mengintegrasikan religiusitas
sebagai variabel moderasi. Fokus utama studi ini adalah mengevaluasi
pengaruh persepsi maslahah, sikap, dan kepercayaan nasabah terhadap
perilaku keuangan mereka dalam ekosistem perbankan syariah di
wilayah Jabodetabek. Fenomena rendahnya literasi dan adanya
anggapan bahwa bank syariah serupa dengan bank konvensional
menjadi latar belakang penting dalam mengkaji faktor internal
kognitif dan afektif nasabah.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dengan alat analisis statistik Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak
SmartPLS. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada responden nasabah bank syariah dengan teknik sampling
tertentu dan diukur menggunakan skala Likert. Analisis data meliputi
pengujian model pengukuran (Outer Model) untuk validitas dan
reliabilitas, serta pengujian model struktural (Inner Model) melalui
teknik Bootstrapping.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi maslahah, sikap
nasabah, dan kepercayaan secara parsial memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan nasabah. Secara simultan,
ketiga faktor tersebut juga berpengaruh signifikan dalam menentukan
keputusan keuangan di bank syariah. Temuan krusial dalam penelitian
ini mengungkapkan bahwa religiusitas berfungsi sebagai variabel
moderasi yang secara signifikan memperkuat pengaruh persepsi
maslahah, sikap, dan kepercayaan terhadap perilaku keuangan. Hal ini
menunjukkan bahwa nasabah dengan tingkat religiusitas tinggi
cenderung lebih konsisten mengimplementasikan prinsip syariah
dalam aktivitas finansial mereka.

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa perilaku
keuangan nasabah bank syariah digerakkan oleh perpaduan antara
kemanfaatan (maslahah), evaluasi psikologis (sikap), dan integritas
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lembaga (kepercayaan), yang semuanya diperkuat oleh nilai-nilai
agama. Implikasi praktis bagi industri perbankan syariah adalah
pentingnya strategi komunikasi yang menekankan nilai-nilai maqasid
al-syari‘ah serta peningkatan transparansi untuk memperkuat
kepercayaan dan perilaku positif nasabah

Kata Kunci: Perilaku Keuangan, Bank Syariah, Religiusitas, Persepsi
Maslahah, Kepercayaan Nasabah, PLS-SEM.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the determinants of Financial
behavior among Islamic bank customers by integrating religiosity as a
moderating variable. The primary focus of the research is to evaluate
the influence of perceived maslahah (public interest), customer
attitude, and trust on Financial behavior within the Islamic banking
ecosystem in the Greater Jakarta area (Jabodetabek). The phenomenon
of low financial literacy and the prevailing public perception that
Islamic banks are identical to conventional banks serve as the critical
background for examining customers' internal cognitive and affective
factors.

The research method employed is a quantitative method using
statistical analysis tools the Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) approach, processed via SmartPLS Software.
Data were collected through questionnaires distributed to Islamic bank
customers using specific sampling techniques and measured using a
Likert scale. Data analysis includes the evaluation of the measurement
model (Outer Model) for validity and reliability, as well as the
structural model (Inner Model) through Bootstrapping techniques to
test the hypotheses.

The results of the study indicate that perceived maslahah,
customer attitude, and trust partially have a positive and significant
influence on customer Financial behavior. Simultaneously, these three
factors also significantly determine financial decision-making in
Islamic banking. A crucial finding of this research reveals that
religiosity functions as a moderating variable that significantly
strengthens the influence of perceived maslahah, attitude, and trust on
Financial behavior. This suggests that customers with high levels of
religiosity tend to be more consistent in implementing Sharia
principles in their financial activities.

The conclusion of this study affirms that the Financial behavior
of Islamic bank customers is driven by a combination of utility
(maslahah), psychological evaluation (attitude), and institutional
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integrity (trust), all of which are reinforced by religious values.
Practical implications for the Islamic banking industry include the
importance of communication strategies that emphasize maqasid al-
syari‘ah values and increased transparency to strengthen customer
trust and positive behavior.

Keywords: Financial behavior, Islamic Bank, Religiosity, Perceived
Maslahah, Customer Trust, PLS-SEM.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

i‘;;‘ll)f Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< B B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra’ R Er

J za’ Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ¢ Apostrof terbalik

& Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em
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J Nin N En

g Waw \W We
2 Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
@ Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
3 Azt b e muddah muta ‘ddidah
Cpaia (e Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ji8 g el (pa man nasar wa qatal
Kasrah I 488 ja ?S kamm min fi’ah
Dammah U Eali g (el g (s | Sudus wa khumus wa
Sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ole 3V 5 Cl_“\é fattah razzaq mannan
Kasrah I 88 g ypSaa miskin wa faqir
Dammah U oA JsAd dukhiil wa khurij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw J gl ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Ai Cratga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata érab Ditulis
] a’antum
Cp Bl Ciae § u‘iddat li alkafirin
A3 S ol la’in syakartum
Clall e ) i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ 7a’ Marbitah

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
5%aa 4 ) Jjizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah

diserap kedalam Bahasa Indonesia,

seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.
Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmii ‘
daaall 3 D halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.

Kata Arab

Ditulis

hall3l<

zakatu al-fitri

sihiadl 3 yas )

ila hadrati al-mustafa

elalal) A

jalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah
Kata Arab Ditulis
Jlisall sy bahs al-masa’il

Al Jandd

al-mahsul li al-Ghazalr

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf

641”

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Crallall dile ) i ‘anah at-talibin
ALl Al ) ar-risalah li asy-Syafi ‘i
)l HA syazarat az-zahab
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Segala puji bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala, Tuhan semesta
alam, yang dengan limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, penulis
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Jabodetabek™ Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepa
junjungan Nabi Muhammad SAW, uswah hasanah sepanjang zaman,
yang membawa risalah Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam tanpa
memandang batasan suku, Agama,maupun golongan.

Penulis sangat menyadari bahwa tanpa bantuan berbagai pihak,
penulis tidak akan pernah bisa menyelesaikan penyusunan Disertasi
ini. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis bermaksud
menghaturkan ucapan terima kasih dan penghormatan setinggi-
tingginya kepada:

1. Allah SWT, Rabb yang telah memberi kita nikmat hidup di
dunia ini dan tempat bergantungnya seluruh makhluk hidup.
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam, teladan sejati dalam
meninggikan Izzul Islam wal Muslimin.
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Yogyakartadisampaikan terima kasih yang sebesar- besarnya
atas kesempatan yang telah diberikan kepada penulis selama
mengikuti perkuliahan hingga terselesaikannya disertasi ini.
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4. 4.Prof. Dr. H. Syafig Mahmadah Hanafi, S.Ag, M.Ag. selaku
Promotor dalam menyelesaikan penyusunan disertasi ini. Dr.
Moh. Tamtowi, M. Ag selaku Co- Promotor yang telah
memberikan motivasi, arahan, bimbingan, dan saran dalam
penyelesaian disertasi ini.

5. Dr. Kholid Zulfa, M.Si., selaku Ketua Program Studi Doktor
Ilmu Syariah, atas segala perhatian, arahan, dan kesempatan
yang telah diberikan

6. Dr. Fathorrahman, S.Ag., M.Si., selaku Sekretaris Program
Studi Doktor Ilmu Syariah, atas segala perhatian, arahan, dan
kesempatan yang telah diberikan

7. Dengan penuh rasa syukur, kerendahan hati, dan hormat yang
mendalam, penulis menyampaikan terima kasih yang tulus
kepada kedua orang tua tercinta, almarhum Ibu dan Ayahanda
Almarhum. Istriku, Anak-anak ku, dan Saudara-saudariku yang
telah memotivasi penulis dalam penyelesaian disertasi ini.

8. Bapak, Ibu dan saudara-saudari informan yang tidak dapat
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BAB 1
TERBUKA

A. Latar Belakang

Perilaku keuangan dalam konteks bank syariah bukan hanya
dipengaruhi oleh rasionalitas ekonomi, tetapi juga oleh dimensi nilai,
moral, dan religiusitas. Nasabah bank syariah dalam melakukan
aktivitas keuangan tidak sekadar melakukan keputusan berdasarkan
keuntungan atau efisiensi, tetapi juga mempertimbangkan aspek
kepatuhan syariah, nilai maslahah, kepercayaan terhadap institusi,
serta sikap personal yang terbentuk melalui pengetahuan, pengalaman,
dan keyakinan individu'. Oleh sebab itu, studi tentang perilaku
keuangan nasabah bank syariah membutuhkan pendekatan
multidimensional yang memadukan konsep ekonomi, psikologi,
perilaku konsumen, dan nilai-nilai keislaman.

Pada zaman globalisasi yang semakin maju ini, permintaan
masyarakat akan pemenuhan kebutuhan mengenai jasa lembaga
keuangan sudah sangat dibutuhkan. Secara esensial, lembaga
keuangan merupakan badan usaha yang menjalankan kegiatan
intermediasi  keuangan. Semakin majunya kondisi ekonomi
masyarakat tercermin dari meningkatnya jumlah lembaga keuangan
yangberlomba-lomba menawarkan berbagai produk dan layanan
keuangan.> Lembaga keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu

! Novi Ratna Sari dan Agung Listiadi, “Pengaruh literasi keuangan,
pendidikan keuangan di keluarga, vang saku terhadap perilaku pengelolaan
keuangan dengan financial self-efficacy sebagai variabel intervening,” Jurnal
Pendidikan Akuntansi (JPAK) 9, no. 1 (2021): 58-70.

2 Akbar, A. B., Analisis Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Keputusan
Nasabah Dalam Memilih Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah
(KSPPS), (Jurnal Edunomika, Vol. 5 No 2, 2021), hlm.20

1
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badan usaha asset utamanya berbentuk asset keuangan (Financial
assets).

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
10 Tahun 1998 pengertian bank adalah sebagai berikut, Bank adalah
badan usaha menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.* Meskipun dalam peraturan tersebut
lembaga keuangan diutamakan untuk membiayai investasi
perusahaan, namun peraturan tersebut tidak membatasi kegiatan
lembaga keuangan hanya untuk investasi perusahaan. Dalam
kenyataannya, kegiatan lembaga keuangan bisa diperuntukan bagi
investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, serta kegiatan distribusi
barang dan jasa.’

Pada saat sekarang ini yang banyak dibicarakan dan dibahas
merupakan isu atau topik tentang perilaku keuangan (Financial
behavior). Dengan perilaku yang tidak rasional dapat diartikan setiap
individu tidak dapat melakukan pengendalian keuangan dan
merencanakan keuangan di masa yang akan datang dengan baik.
Mengatur arus kas keluar dan masuk, masalah kredit, tabungan serta
investasi merupakan indikator yang baik dapat dilihat dari individu
dalam mengatur hal tersebut.

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia
menunjukkan tren yang cukup signifikan dalam beberapa dekade
terakhir. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim, potensi
pasar perbankan syariah di Indonesia sangat besar, bahkan dipandang
sebagai salah satu yang paling prospektif di dunia. Data Otoritas Jasa

3 Harahap, A. P., & Saraswati, D., Bank dan Lembaga Keuangan.
(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020), hlm.17

4 Maesaroh, Perilaku Masyarakat Dalam Memilih Pembiayaan, (Jurnal
Al-Igtishad, Vol. 3 No. 2, 2010), hlm.18

5 Ibid, hlm.20
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Keuangan (OJK, 2022) menunjukkan bahwa pertumbuhan aset bank
syariah di Indonesia meningkat secara konsisten dari tahun ke tahun,
didukung oleh regulasi pemerintah, fatwa ulama, serta meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya prinsip syariah dalam
aktivitas keuangan. Pertumbuhan tersebut tidak hanya terkait dengan
aspek kelembagaan, tetapi juga erat kaitannya dengan perilaku
keuangan nasabah yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
psikologis, religius, maupun sosial budaya.

Perilaku keuangan nasabah pada dasarnya mencerminkan
bagaimana individu dalam mengelola sumber daya finansial mereka,
mencakup aspek pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan,
investasi, dan kepatuhan terhadap kewajiban finansial. Dalam konteks
bank syariah, perilaku keuangan nasabah tidak hanya didasarkan pada
pertimbangan ekonomi rasional semata, melainkan juga pada nilai-
nilai religiusitas serta pemahaman mengenai prinsip maslahah yang
menjadi fondasi hukum Islam. Hal ini membedakan perilaku keuangan
nasabah bank syariah dengan nasabah bank konvensional, di mana
aspek spiritual, etika, dan religius memainkan peranan penting dalam
pengambilan keputusan finansial. Dalam konteks perbankan syariah,
perilaku keuangan tidak hanya didasarkan pada pertimbangan
ekonomi rasional, tetapi juga pada nilai religiusitas dan pemahaman
terhadap prinsip maslahah sebagai fondasi hukum Islam. Aspek
spiritual, etika, dan religius inilah yang membedakan perilaku
keuangan nasabah bank syariah dengan nasabah bank konvensional®.

Secara konseptual, penelitian ini berangkat dari asumsi dasar
bahwa perilaku keuangan nasabah bank syariah berbeda dengan
perilaku keuangan nasabah bank konvensional (non-syariah).
Perbedaan tersebut tidak hanya terletak pada karakteristik produk dan
mekanisme transaksi, tetapi juga pada landasan nilai, orientasi

®E. N. Aisyah dan L. U. Maulida, “Peran Pembiayaan KUR Mikro dalam
Mendukung Pertumbuhan UMKM di Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Turen 1,” 9 (2024): 187-96.
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pengambilan keputusan, serta motivasi psikologis dan religius yang
melatarbelakangi perilaku finansial. Nasabah bank konvensional
umumnya lebih menekankan pertimbangan rasional-ekonomis seperti
tingkat bunga, biaya, kemudahan akses, dan keuntungan finansial
jangka pendek. Sebaliknya, nasabah bank syariah cenderung
mempertimbangkan kepatuhan syariah, nilai maslahah,

Perilaku keuangan nasabah pada dasarnya mencerminkan
bagaimana individu dalam mengelola sumber daya finansial mereka,
mencakup aspek pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan,
investasi, dan kepatuhan terhadap kewajiban finansial. Dalam konteks
bank syariah, perilaku keuangan nasabah tidak hanya didasarkan pada
pertimbangan ekonomi rasional semata, melainkan juga pada nilai-
nilai religiusitas serta pemahaman mengenai prinsip maslahah yang
menjadi fondasi hukum Islam. Hal ini membedakan perilaku keuangan
nasabah bank syariah dengan nasabah bank konvensional, di mana
aspek spiritual, etika, dan religius memainkan peranan penting dalam
pengambilan keputusan finansial’.

Salah satu faktor yang penting dalam memengaruhi perilaku
keuangan nasabah adalah persepsi maslahah. Dalam perspektif
ekonomi Islam, maslahah merupakan tujuan utama dari seluruh
aktivitas ekonomi, yakni menghasilkan kemanfaatan bagi individu
maupun masyarakat tanpa melanggar ketentuan syariah. Persepsi
maslahah akan membentuk pemahaman apakah produk atau layanan
bank syariah memberikan manfaat nyata baik spiritual, sosial, maupun
ekonomi kepada nasabah®. Seorang nasabah yang memiliki persepsi

positif ~terhadap maslahah akan cenderung meningkatkan

7 Setiawan Setiawan, “Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah: Peran
Literasi Keuangan Syariah, Kepercayaan, dan Citra Bank Syariah,” Journal of
Applied Islamic Economics and Finance 3, no. 2 (2023): 240-51,
https://doi.org/10.35313/jaief.v3i2.4858.

8 Rafi Irsyad dkk., “Pengaruh Religiusitas dan Persepsi Masyarakat
terhadap Minat Menabung di Bank Syariah,” Maslahah: Jurnal Manajemen dan
Ekonomi Syariah 2, no. 1 (2024): 63-72.



5

partisipasinya dalam sistem keuangan syariah’. Namun, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa masih banyak nasabah yang belum
memahami manfaat komprehensif dari produk bank syariah, sehingga
persepsi maslahah mereka variatif dan belum menjadi determinan kuat
dari perilaku keuangan Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk
meneliti kembali bagaimana persepsi maslahah memengaruhi perilaku
finansial nasabah dalam konteks perbankan syariah Indonesia.

Faktor lain adalah sikap. Sikap merupakan predisposisi
psikologis yang mencerminkan respon positif atau negatif seseorang
terhadap suatu objek, termasuk produk atau layanan bank syariah.
Dalam teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior), sikap
memiliki peran penting dalam membentuk niat dan tindakan

konsumen'’

. Theory of Planned Behavior memberikan kerangka
teoritis yang menjelaskan hubungan antara sikap, niat, dan perilaku.
TPB, yang dikembangkan oleh Ajzen, menyatakan bahwa sikap
seseorang terhadap suatu objek akan membentuk niat untuk
melakukan perilaku tertentu, yang pada gilirannya mempengaruhi
tindakan yang diambil. Sikap positif terhadap bank syariah, misalnya,
dapat meningkatkan niat konsumen untuk menggunakan produk atau
layanan bank tersebut, asalkan juga didukung oleh kontrol perilaku
yang dirasakan dan norma subjektif yang relevan''.

Sikap konsumen terhadap bank syariah dapat mencakup
persepsi mereka terhadap kepatuhan produk dengan prinsip-prinsip
syariah, keuntungan ekonomi, dan kenyamanan yang ditawarkan.

® Matnin dkk., “Pengaruh Persepsi Teknologi Informasi, Risiko Dan
Handling Of Complaints Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggunakan Internet
Banking (Studi Kasus Bprs Bakti Sumekar Cabang Pragaan),” Jurnal Ekonomi
Syariah Pelita Bangsa 6, no. 2 (2021): 17690,
https://doi.org/10.37366/jespb.v6i02.246.

10 Jcek Ajzen, “The theory of planned behavior,” Organizational
Behavior and Human Decision Processes, Theories of Cognitive Self-
Regulation, vol. 50, no. 2 (1991): 179-211, https://doi.org/10.1016/0749-
5978(91)90020-T.

'"'T Ajzen, “The theory of planned behavior,” Organizational Behavior
and Human Decision Processes 50, no. 2 (1991): 179-211.
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Oleh karena itu, dalam TPB, penting untuk mempertimbangkan
bagaimana sikap ini mengarahkan niat untuk memilih bank syariah
sebagai solusi keuangan yang dipilih.

Sikap positif terhadap bank syariah, seperti keyakinan bahwa
bank syariah lebih aman, lebih etis, atau lebih menguntungkan secara
spiritual, dapat meningkatkan perilaku penggunaan layanan bank
syariah. Namun kenyataannya, sebagian nasabah memiliki sikap
positif secara moral tetapi tidak terwujud dalam perilaku keuangan
sehari-hari, yang dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, akses,
maupun persepsi efisiensi layanan'?>. Dengan demikian, hubungan
antara sikap dan perilaku keuangan nasabah bank syariah perlu dikaji
secara lebih mendalam.

Kepercayaan merupakan variabel penting yang menentukan
keterikatan nasabah pada sebuah lembaga keuangan. Dalam konteks
perbankan syariah, kepercayaan tidak hanya mencakup aspek
keandalan, keamanan, dan profesionalitas lembaga, tetapi juga
kepatuhan terhadap prinsip syariah yang dianggap sebagai elemen
paling sensitif dalam industri ini'®. Nasabah akan tetap menggunakan
produk bank syariah jika mereka percaya bahwa dana dikelola sesuai
ketentuan syariah, memiliki stabilitas, dan memberikan transparansi.
Namun, beberapa penelitian menunjukkan adanya kesenjangan antara
ekspektasi nasabah terhadap prinsip syariah dan persepsi mereka
terhadap implementasinya oleh bank syariah®. Hal ini dapat
memengaruhi perilaku keuangan nasabah, terutama jika kepercayaan
mereka terganggu. Oleh karena itu, kepercayaan menjadi variabel

12 Pamela Subihana Putri dan Hafiza Adlina, “Pengaruh Persepsi
Kemudahan Dan Persepsi Manfaat Dalam Penggunaan Qris Terhadap Efisiensi
Penggunaan Dompet Digital Ovo Pada Masyarakat Kota Medan,” diakses 24
Mei 2025,
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/download/10215/8237/.

13 Sarah Setyaningrum dan Dwi Eko Waluyo, “Pengaruh Persepsi
Manfaat dan Persepsi Risiko terhadap Kelanjutan Penggunaan E-wallet Gopay
dengan Kepercayaan sebagai Variabel Mediasi,” MANAJEMEN 5, no. 1 (2025):
211-23, https://doi.org/10.51903/manajemen.v5i1.914.
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penting yang harus dianalisis secara komprehensif dalam menentukan
perilaku keuangan nasabah.

Variabel perilaku keuangan menjadi fokus utama penelitian ini.
Perilaku keuangan nasabah bank syariah mencakup bagaimana
nasabah mengelola keuangan, memilih produk bank, bertransaksi,
menabung, dan melakukan pembiayaan. Banyak faktor yang
memengaruhi perilaku keuangan, baik eksternal seperti lingkungan
dan regulasi, maupun internal seperti nilai, sikap, dan pengetahuan.
Dalam konteks syariah, perilaku keuangan juga sangat dipengaruhi
oleh pemahaman agama dan persepsi nasabah terhadap manfaat
produk bank syariah'®. Namun sampai saat ini, belum terdapat model
komprehensif yang secara simultan menguji determinan perilaku
keuangan berdasarkan persepsi maslahah, sikap, kepercayaan, serta
moderasi religiusitas.

Di sinilah religiusitas (variabel moderasi) hadir sebagai faktor
yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel-
variabel tersebut dan perilaku keuangan. Religiusitas dalam konteks
perbankan syariah mencerminkan sejauh mana nilai-nilai agama
memengaruhi keputusan finansial nasabah. Nasabah dengan tingkat
religiusitas tinggi mungkin lebih sensitif terhadap aspek kepatuhan
syariah, maslahah, maupun kepercayaan terhadap institusi syariah ',

Permasalahan yang sering terjadi pada saat ini, setiap individu
hanya memikirkan kebutuhan jangka pendek untuk konsumsi sesaat
tanpa mengalokasikan penghasilan untuk kebutuhan dimasa yang
akan datang atau jangka panjang yang mengakibatkan penurunan
keuangan dikarenakan kurangnya tanggung jawab dengan masalah

perilaku keuangan. Perry dan Moris mengatakan bahwa masalah

14 Setiawan, “Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah: Peran Literasi
Keuangan Syariah, Kepercayaan, dan Citra Bank Syariah.”
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keuangan jangka panjang yang serius diakibatkan karena kegagalan
mengolala keuangan pribadi di jangka pendek.'

Nasabah merupakan orang yang mempercayakan pengurusan
uangnya kepada bank untuk digunakan dalam operasional bisnis
perbankan yang dengan hal tersebut mengharap imbalan berupa uang
atas simpanan tersebut. Dalam praktiknya, para pelaku bisnis
seringkali nasabah diartikan penerima layanan sebagai pihak yang
menerima suatu nilai tambah nyata dari penyedia layanan'¢,

Dalam perkembangan ekonomi yang terjadi pada saat ini sangat
berdampak, banyaknya produk-produk keuangan yang ditawarkan
kepada masyarakat. Bhushan dan Medury mengatakan dalam
beberapa tahun terakhir literasi keuangan telah menjadi semakin
kompleks dengan pengenalan produk terbaru. Hal ini menunjukan
pengetahuan keuangan yeng lebih menuntut masyarakat agar dapat
menyikapi hal tersebut.!”

Seiring berjalannya waktu, praktik ekonomi syariah di
Indonesia, Seiring dalam hal ini adalah lembaga keuangan syariah
belum terlihat perkembangannya secara signifikan jika dibandingkan
dengan lembaga keuangan konvensional. Seperti terlihat berjalan di
tempat. Hal ini bisa dilihat dari rendahnya minat masyarakat, terutama
umat Islam sendiri untuk melakukan interaksi dengan lembaga-

15 Perry, V. G., & Morris, M. D., Who Is in Control ? The Role of
SelfPerception, Knowledge, and Income in Explaining Consumer Financial
Behavior, (Vol. 39, No. 2, 2005). 299-313.

16 Aliefian Hokka Aditama dan Fitri Nur Latifah, “Pengaruh Kualitas
Pelayanan Dan Kualitas Produk Tabungan Mudharabah Terhadap Tingkat
Kepuasan Nasabah Bank Syariah Indonesia Di Sidoarjo,” Jurnal Tabarru’:
Islamic Banking and Finance 8, no. 1 (2025): 288-301.

17 Bhushan, P., & Medury, Y., Financial literacy and its determinants,
(International Journal of Engineering, Business and Enterprise Applications
(IJEBEA), Vol. 4, No. 2, 2013), hlm, 155-160.
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lembaga keuangan syariah yang ada.!®* Tentu fenomena ini
dipengaruhi banyak faktor, baik internal maupun eksternal.

Faktor eksternal yang penulis maksud dalam tulisan ini adalah
kurangnya pemahaman masyarakat terkait praktik kegiatan ekonomi
syariah, terutama masalah interaksi dengan lembaga keuangan, baik
bank maupun non bank. Sehingga tidak sedikit masyarakat yang
beranggapan bahwa lembaga keuangan syariah dan konvensioanal itu
sama saja. Menurut pemahaman mereka istilah-istilah yang dipakai
dalam lembaga keuangan syariah hanya sebatas terjemahan dari
konvensional dengan praktik yang sama. Lebih parah lagi, dalam
interaksinya dengan lembaga keuangan, titik pertimbangan
masyarakat adalah tingkat suku bunga yang diterapkan oleh lembaga
keuangan terkait. Ketika menjadi nasabah debitur, masyarakat tentu
akan lebih memilih lembaga keuangan yang suku bungannya rendah.
ketika menjadi nasabah penyimpan, mereka lebih memilih lembaga
keuangan yang suku bungannya tinggi. Tentu pertimbangan semacam
ini tidak didapati pada lembaga keuangan syariah yang menerapkan
sistem margin (nisbah) bagi hasil."

Sedangkan faktor internalnya antara lain; pertama: kurangnya
variasi produk lembaga keuangan syariah, terutama pembiayaan yang
bisa dinikmati oleh masyarakat secara meluas. Dari sisi ini seakan
terjadi kejumudan produk. Tentu masalah ini tidak bisa dibebankan
hanya kepada lembaga-lembaga keuangan syariah saja. Karena setiap
produk yang dikeluarkan sangat berkaitan dengan halal dan haram
dalam transaksi, maka di sinilah peran ulama untuk mengkaji produk-
produk lembaga keuangan syariah tersebut. Baik produk yang sedang
dijalankan atau pun produk yang masih dalam usulan, apakah sudah

sesuai syariah atau belum. Jika belum, maka diharapkan adanya solusi.

'8 Endah Nur Rahmawati, dkk, Analisis Faktor Penyebab Rendahnya
Minat Masyarakat Memilih Produk Pembiayaan Pada Bank Syariah, (Jurnal
‘Anil Islam, Vol. 1, Juni 2017), hlm, 3.

1 UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas UU no.7 Tahun 1992
tentang Perbankan.
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Kedua: kurangnya sosialisasi kepada masyarakat tentang perbedaan
antara produk perbankan syariah dan konvensional, baik dalam teori
dan praktiknya. Sejauh ini, masyarakat masih menganggap sama dari
semua produk-produknya.

Dalam konteks perbankan syariah, konsep maslahah menjadi
landasan fundamental dalam pengembangan produk dan layanan
keuangan. Maslahah sebagai prinsip filosofis dalam hukum Islam
bertujuan menjamin kesejahteraan individu dan kolektif melalui
perlindungan dan pengembangan kemaslahatan. Perspektif maslahah
mendorong pendekatan komprehensif dalam memahami perilaku
keuangan nasabah, tidak sekadar melihat aspek transaksional,
melainkan mempertimbangkan dimensi spiritual, sosial, dan ekonomi
secara holistik. Hal ini mengimplikasikan bahwa keputusan keuangan
tidak hanya didasarkan pada pertimbangan material, namun juga nilai-
nilai etis dan kemaslahatan umum.*’

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap
pengembangan teori dan praktik dalam bidang perbankan syariah.
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai perilaku
keuangan syariah dengan memasukkan dimensi maslahah dan
religiusitas yang selama ini kurang mendapatkan perhatian. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat membantu pihak perbankan syariah
dalam merumuskan strategi pemasaran, pelayanan, dan edukasi
nasabah yang lebih efektif, sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai
religius masyarakat.

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi masukan bagi
regulator dan pembuat kebijakan dalam memperkuat regulasi dan
pengawasan terhadap praktik perbankan syariah, sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan publik dan memperluas inklusi keuangan

20 Nasywa, Davina, and Fauzatul Laily Nisa. Teori Magashid Syariah
Sebagai Dasar Pengembangan Ekonomi Islam Dan Penerapanya Pada Sistem
Ekonomi Islam. Economics And Business Management Journal (EBMJ) 3, no.
02 (2024). Hlm 10-17.
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syariah di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan manfaat akademis, tetapi juga berdampak langsung pada
peningkatan daya saing dan keberlanjutan industri perbankan syariah.
Adanya faktor agama merupakan motivator yang sangat penting untuk
mendorong minat dalam memilih bank syariah. Penelitian yang
dilakukan oleh Ilfita dan Canggih menunjukkan bahwa religiusitas dan
persepsi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat mahasiswa untuk menabung di bank syariah.?!

Selain persepsi religiusitas, sikap nasabah bisa dianggap
mempengaruhi perilaku keuangan bank syariah. Sikap nasabah adalah
merupakan studi mengenai proses-proses yang terlibat ketika
individu-individu atau kelompok-kelompok memilih, membeli,
menggunakan produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhannnya.
Sikap nasabah merupakan kegiatan individu yang secara langsung
teribat untuk mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa,
termasuk dalam proses pengambilan keputusan yang memerlukan
perencanaan terlebih dahulu.”> Penelitian yang dilakukan oleh Roni
Andespa menunjukkan bahwa sikap nasabah terhadap bank syariah
cukup baik dalam hal harga, layanan, keragaman layanan, dan lokasi.*

Kepercayaan nasabah terhadap bank syariah merupakan faktor
kritis yang secara signifikan memengaruhi perilaku keuangan mereka.
Ketika nasabah memiliki tingkat kepercayaan tinggi, mereka
cenderung lebih loyal, bersedia melakukan transaksi lebih kompleks,
menempatkan dana dalam jumlah lebih besar, dan menggunakan lebih
banyak produk perbankan syariah. Kepercayaan dibangun melalui

2 lfita, K., & Canggih, C., The Influence of Sharia Financial Literacy,
Religiosity, and Perception of Saving Students” Interest in Sharia Banks,
(Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE), Vol. 3,
No. 2, 2021), him, 113-134.

22 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Analisis, Perencanaan,
Implementasi, dan Pengendalian Indonesia, Jakarta: Salemba, 2000, hlm, 78.

23 Andespa, Roni, Analisis Sikap Nasabah terhadap Perbankan Syariah di
Sumatera Barat, (Magqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam, Vol. 3, No. 1, 2018),
hlm, 113-122.
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transparansi operasional, konsistensi penerapan prinsip syariah,
kualitas pelayanan, reputasi institusi, dan kemampuan bank dalam
menjamin keamanan serta kesesuaian produk dengan prinsip-prinsip
Islam. Semakin tinggi tingkat kepercayaan nasabah, semakin positif
pula perilaku keuangan mereka dalam berinteraksi dengan bank
syariah, yang tercermin dari kesediaan untuk berinvestasi, melakukan
pembiayaan, dan menggunakan instrumen keuangan syariah secara
lebih komprehensif.**

Sebagai sebuah bisnis yang menisbatkan dirinya kepada hukum-
hukum agama, bank syariah memberikan kesan kuat bahwa ia adalah
entitas yang menjadikan agama sebagai motivator utama dalam
menjalankan bisnisnya, oleh sebab itu pula maka motif agama sebagai
sebuah persepsi yang melekat pada masyarakat juga dapat menjadi
pemicu apakah seseorang akan memilih bank syariah atau tidak. Bank
syariah adalah sebuah lembaga keuangan yang secara operasional
berbeda dengan bank konvensional.

Penelitian mengenai pengaruh religiusitas terhadap perilaku
keuangan di perbankan syariah telah banyak dilakukan., sebagian
besar penelitian tersebut lebih fokus pada minat menabung atau
keputusan memilih produk perbankan syariah. Penelitian oleh Muna
serta Ilfita dan Canggih ** menunjukkan bahwa religiusitas dan
persepsi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap minat

mahasiswa untuk menabung di bank syariah.? Di sisi lain, penelitian

24 Dewi, Fertika Puspita, Bobi Rachman, and Agil Krisna Rivanda. Peran
Kualitas Pelayanan, Kepercayaan Nasabah, Citra Dan Kepuasan Nasabah Dalam
Mendapatkan Loyalitas Nasabah Pada Industri Lembaga Keuangan Mikro
Syariah Di Jawa Barat. Jurnal Ilmiah Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi
(MEA) 8, no. 2 (2024): 2530-2546.

2> Muna, Chulaeva Nailatul. Pengaruh Love of Money, Perilaku
Machivellian, Religiusitas Dan Gender Terhadap Persepsi Etis Mahasiswa
Akuntansi. Journal of Economic, Business and Engineering (JEBE) 2, no. 2
(2021): 235-244.

26 Tlfita, Khoiriyah, and Clarashinta Canggih. The influence of sharia
financial literacy, religiosity, and perception of saving students’ interest in sharia
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Aisyahb menemukan bahwa persepsi tidak berpengaruh terhadap
minat menggunakan mobile banking syariah.?” Penelitian Hisyam dan
Putri menemukan bahwa religiusitas berpengaruh negatif terhadap
keputusan keuangan. Hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan
adanya inkonsistensi dan belum adanya penelitian yang secara khusus
membahas mengenai pengaruh religiusitas, sikap, dan kepercayaan
terhadap perilaku keuangan, sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengisi celah tersebut.

Hasil berbagai penelitian sebelumnya masih menunjukkan
ketidakkonsistenan ketidakkonsistenan peran religiusitas, terutama
apakah ia bekerja sebagai prediktor langsung atau sebagai variabel
moderasi. Hal ini membuka peluang penelitian untuk menentukan
mekanisme pengaruh religiusitas secara lebih tepat. Penelitian ini
signifikan karena memberikan pemahaman baru mengenai bagaimana
nilai-nilai syariah, khususnya persepsi maslahat dan religiusitas
dioperasikan dalam mekanisme psikologis yang memengaruhi
perilaku keuangan nasabah bank syariah.

Dengan menempatkan sikap dan kepercayaan sebagai jembatan
kognitif-afektif, penelitian ini mengungkap alasan mengapa
religiusitas tidak selalu menghasilkan perilaku keuangan syariah yang
konsisten, sekaligus menjelaskan proses internalisasi nilai yang
selama ini kurang dipahami dalam literatur. Temuan penelitian
berkontribusi pada penguatan teori perilaku keuangan Islami melalui
integrasi konsep maslahat dan model psikososial modern. Secara
praktis, penelitian ini memberikan dasar bagi pengembangan strategi
komunikasi dan pelayanan bank syariah yang lebih efektif berbasis
kemaslahatan, peningkatan trust, dan internalisasi sikap pro-syariah

yang pada akhirnya dapat meningkatkan literasi, loyalitas, dan

banks. Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE) 3, no.
2 (2021): 113-134.

27 Aisyah, Muniaty. Efek Perilaku dan Persepsi Milenial terhadap Minat
Menggunakan Mobile Banking Perbankan Syariah di Indonesia. Jurnal
Manajemen dan Keuangan 12, no. 2 (2023): 214-230.
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kepatuhan keuangan masyarakat muslim di Indonesia. Lebih jauh,
implikasi penelitian ini juga relevan dalam konteks penguatan
kebijakan dan tata kelola industri perbankan syariah nasional,
khususnya dalam merumuskan pendekatan pengembangan pasar yang
tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan kuantitatif, tetapi juga
pada kualitas internalisasi nilai syariah di tingkat individu.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa efektivitas
kebijakan pengembangan keuangan syariah sangat bergantung pada
kemampuan lembaga keuangan dalam membangun kepercayaan,
memperjelas nilai kemaslahatan, serta menciptakan pengalaman
layanan yang selaras dengan ekspektasi religius dan psikologis
nasabah.

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
upaya peningkatan inklusi keuangan syariah di Indonesia. Dengan
memahami mekanisme psikologis yang mendasari perilaku keuangan
nasabah, pemangku kepentingan baik regulator, akademisi, maupun
praktisi dapat merancang program literasi dan edukasi keuangan
syariah yang lebih kontekstual, persuasif, dan berorientasi pada
perubahan sikap serta pembentukan kepercayaan jangka panjang.
Pendekatan ini diharapkan mampu menjangkau kelompok masyarakat
muslim yang selama ini masih bersikap ambivalen atau ragu terhadap
perbankan syariah.

Pada tataran yang lebih luas, temuan penelitian ini juga
memperkuat  posisi  perbankan syariah sebagai  instrumen
pembangunan ekonomi berkelanjutan yang tidak hanya mengejar
efisiensi dan profitabilitas, tetapi juga mengedepankan nilai keadilan,
kebermanfaatan, dan keseimbangan sosial sebagaimana ditekankan
dalam magqdsid al-syari‘ah. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam mendorong
transformasi perbankan syariah dari sekadar alternatif sistem
keuangan menjadi agen perubahan sosial dan ekonomi yang berakar
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pada nilai-nilai Islam dan responsif terhadap dinamika masyarakat
modern di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dijelaskan, penulis merumuskan
permasalahan yang akan dibahas pada skripsi ini meliputi:

1. Bagaimana pengaruh persepsi maslahah (X1) terhadap perilaku
keuangan nasabah bank syariah (Y) secara langsung?

2. Bagaimana pengaruh sikap (X2) terhadap perilaku keuangan
nasabah bank syariah (Y) secara langsung?

3. Bagaimana pengaruh kepercayaan (X3) terhadap perilaku
keuangan nasabah bank syariah (Y) secara langsung?

4. Apakah religiusitas (Z) memoderasi pengaruh persepsi
maslahah (X1), sikap (X2), dan kepercayaan (X3) terhadap
perilaku keuangan nasabah bank syariah (Y)?

5. Bagaimana pengaruh simultan persepsi maslahah (X1), sikap
(X2), kepercayaan (X3), dengan mempertimbangkan moderasi
religiusitas (Z), terhadap perilaku keuangan nasabah bank
syariah (Y)?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami dan menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan nasabah bank
syariah, dengan fokus pada persepsi maslahah, sikap, kepercayaan,
dan moderasi religiusitas. Secara rinci, tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis pengaruh persepsi maslahah (X1) terhadap
perilaku keuangan nasabah bank syariah (Y) secara langsung.
2. Menganalisis pengaruh sikap (X2) terhadap perilaku keuangan
nasabah bank syariah (Y) secara langsung.
3. Menganalisis pengaruh kepercayaan (X3) terhadap perilaku
keuangan nasabah bank syariah (Y) secara langsung.
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4. Menguji peran moderasi religiusitas (Z) dalam memperkuat atau
memperlemah pengaruh persepsi maslahah (X1), sikap (X2),
dan kepercayaan (X3) terhadap perilaku keuangan nasabah bank
syariah (Y).

5. Menganalisis pengaruh simultan persepsi maslahah (X1), sikap
(X2), kepercayaan (X3), dengan memperhatikan moderasi
religiusitas (Z), terhadap perilaku keuangan nasabah bank
syariah (Y).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam bentuk
kontribusi teoritis dan praktis, khususnya dalam mendukung
perumusan dan pengambilan kebijakan yang relevan dan berbasis data
empiris. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat empiris dari penelitian ini adalah untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku keuangan nasabah bank syariah, khususnya
dalam konteks persepsi maslahah, sikap, dan kepercayaan, serta peran
moderasi religiusitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran nyata mengenai hubungan antar variabel tersebut, baik
secara langsung maupun simultan, dalam mempengaruhi keputusan
keuangan nasabah. Temuan dari penelitian ini juga dapat menjadi
referensi empiris yang berguna bagi pengembangan teori perilaku
keuangan berbasis religiusitas, serta memberikan dasar bagi
pengambilan kebijakan dan strategi pemasaran yang lebih efektif di
sektor perbankan syariah.

2. Manfaat Empiris
Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam
memperjelas bagaimana persepsi maslahah, sikap, dan kepercayaan

nasabah memengaruhi perilaku keuangan mereka di bank syariah,
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serta bagaimana religiusitas dapat memoderasi hubungan-hubungan
tersebut. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih jelas tentang faktor-faktor psikososial dan
religius yang membentuk keputusan finansial nasabah. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat memperkuat bukti empiris mengenai dinamika
perilaku keuangan dalam perbankan syariah, yang dapat digunakan
sebagai dasar untuk strategi perbankan yang lebih relevan dan sesuai
dengan kebutuhan serta nilai-nilai religius nasabah.

3. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah wawasan dalam berfikir terkait
keilmuan untuk menganalisis pengaruh perilaku keuangan di
Bank Syariah. Serata bermanfaat untuk menambah wawasan,
pengetahuan, serta pemahaman penulis mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku keuangan nasabah bank syariah.
Selain itu, penelitian ini juga menjadi sarana pengembangan
kemampuan analisis akademik, metodologis, dan kritis penulis
dalam mengkaji fenomena keuangan berbasis syariah.

b. Bagi Akademisi
Bagi kalangan akademisi, penelitian ini dapat memperkaya
literatur mengenai perilaku keuangan nasabah dalam perbankan
syariah, khususnya yang berkaitan dengan persepsi maslahah,
sikap, kepercayaan, dan religiusitas. Hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi tambahan dalam kajian-kajian lebih lanjut
mengenai pengaruh faktor-faktor psikososial dan religius
terhadap keputusan keuangan, serta membuka peluang
penelitian lebih lanjut dalam bidang ini.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada masyarakat mengenai pentingnya faktor-faktor religius

dan psikososial dalam pengambilan keputusan finansial,
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khususnya dalam memilih produk dan layanan perbankan
syariah. Dengan meningkatkan literasi keuangan syariah,
masyarakat diharapkan dapat lebih bijak dalam mengelola
keuangan dan memilih layanan yang sesuai dengan nilai-nilai
agama mereka..

. Kontribusi terhadap Kebijakan

Penelitian ini memberikan masukan bagi regulator seperti OJK,
BI, dan KNEKS dalam merumuskan kebijakan penelitian ini
memberikan masukan empiris mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku keuangan nasabah bank syariah. Temuan
penelitian dapat dijadikan pertimbangan dalam merumuskan
kebijakan strategis yang mendorong peningkatan literasi
keuangan syariah, memperkuat regulasi, serta mengembangkan
program inklusi keuangan syariah yang berkelanjutan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
regulator dan pembuat kebijakan dalam merumuskan kebijakan
yang mendukung perkembangan perbankan syariah di
Indonesia. Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperkuat
regulasi yang berkaitan dengan inklusi keuangan syariah, serta
untuk merancang program edukasi dan literasi keuangan yang
lebih efektif, guna meningkatkan kepercayaan masyarakat.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami
determinan perilaku keuangan nasabah bank syariah dalam perspektif
maslahah. Fokus utama diarahkan pada pengaruh persepsi religiusitas,
sikap nasabah, dan kepercayaan nasabah terhadap perilaku keuangan,
serta menguji apakah perspektif maslahah berperan sebagai variabel
moderasi maupun prediktor langsung dalam hubungan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Partial Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-
SEM) dan teknik Bootstrapping untuk menguji enam hipotesis utama
yang dibangun dari teori perilaku konsumen, psikologi agama, teori
kepercayaan, serta maqasid al-syari‘ah. Berdasarkan hasil analisis data
kuisioner dari responden yang merupakan nasabah bank syariah, baik
secara daring maupun luring, diperoleh sejumlah kesimpulan penting
sebagai berikut:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
persepsi maslahah, sikap nasabah, kepercayaan nasabah, perilaku
keuangan, serta religiusitas pada konteks perbankan syariah. Dengan
menggunakan pendekatan Partial Least Square — Structural Equation
Modeling (PLS-SEM), diperoleh hasil uji hipotesis yang
menggambarkan pola pengaruh langsung maupun tidak langsung
antarvariabel. Kesimpulan berikut disusun berdasarkan Lima
hipotesis penelitian.

1. Persepsi Maslahah (X1) Berpengaruh Positif terhadap

Perilaku Keuangan Nasabah Bank Syariah (Y)

Hipotesis pertama mengusulkan bahwa persepsi nasabah
terhadap manfaat sosial, spiritual, dan ekonomi dari produk bank
syariah (persepsi maslahah) berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan mereka. Hasil penelitian mendukung hipotesis ini, dengan
koefisien jalur sebesar 0.214 dan T statistics 6.422 yang menunjukkan

201
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pengaruh yang signifikan (p < 0.01). Temuan ini sesuai dengan teori
Magasid al-Shariah, yang menekankan pentingnya mencapai
kesejahteraan (maslahah) melalui berbagai transaksi ekonomi yang
mematuhi prinsip-prinsip syariah. Menurut Nasywa dan Laily (2024),
maslahah tidak hanya mengarah pada keuntungan finansial semata,
tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup nasabah secara sosial dan
spiritual. Dalam konteks perbankan syariah, pemahaman nasabah
tentang manfaat lebih luas dari produk perbankan syariah mendorong
mereka untuk lebih aktif dalam bertransaksi dengan bank syariah,
yang pada gilirannya memperkuat perilaku keuangan mereka.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi
nasabah terhadap manfaat sosial dan spiritual dari produk bank
syariah, semakin besar kemungkinan mereka untuk memilih produk
perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti tabungan,
investasi, dan pembiayaan. Hal ini mendukung pandangan bahwa
nilai-nilai spiritual yang diusung oleh bank syariah memiliki daya tarik
yang lebih besar bagi nasabah yang mencari lebih dari sekadar
keuntungan finansial (Siregar et al., 2021).

2. Sikap (X2) Berpengaruh Positif terhadap Perilaku

Keuangan Nasabah Bank Syariah (Y)

Hipotesis kedua mengusulkan bahwa sikap nasabah terhadap
bank syariah berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mereka.
Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa sikap nasabah terhadap
bank syariah memiliki koefisien jalur sebesar 0.310 dan T statistics
5.143, dengan p-value yang sangat signifikan (p < 0.01). Sikap ini
mencerminkan evaluasi positif atau negatif nasabah terhadap produk
dan layanan yang ditawarkan oleh bank syariah, yang dipengaruhi
oleh keyakinan mereka mengenai manfaat dan kesesuaian produk
tersebut dengan nilai-nilai agama mereka.

Temuan ini sesuai dengan Theory of Planned Behavior yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991), yang mengemukakan bahwa sikap
terhadap suatu objek, dalam hal ini produk bank syariah, secara
signifikan mempengaruhi niat dan tindakan yang dilakukan individu.
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Jika nasabah memiliki sikap positif terhadap bank syariah, maka
mereka lebih cenderung untuk memilih produk-produk yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Sikap positif ini tidak hanya
dipengaruhi oleh manfaat finansial semata, tetapi juga oleh keyakinan
moral dan etika yang dianut oleh nasabah, yang membuat mereka
merasa lebih nyaman dan aman dalam bertransaksi di bank syariah
(Kotler, 2000). Oleh karena itu, bank syariah perlu terus
mengembangkan citra positif dan meningkatkan komunikasi
mengenai manfaat non-finansial dari produk mereka untuk
memperkuat sikap nasabah terhadap lembaga tersebut.

3. Kepercayaan (X3) Berpengaruh Positif terhadap Perilaku

Keuangan Nasabah Bank Syariah (Y)

Hipotesis H3 menyatakan bahwa kepercayaan nasabah terhadap
bank syariah akan mempengaruhi perilaku keuangan mereka secara
positif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepercayaan nasabah
memiliki koefisien jalur 0.263 dan T statistics 7.346 dengan p-value
yang sangat signifikan (p < 0.01), yang berarti bahwa kepercayaan
terhadap bank syariah memiliki pengaruh yang besar terhadap
keputusan finansial nasabah. Kepercayaan ini mencakup keyakinan
nasabah bahwa bank syariah akan bertindak sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah dan mengelola dana mereka dengan cara yang adil dan
transparan.

Hasil ini sesuai dengan model kepercayaan yang diajukan oleh
Mayer, Davis, dan Schoorman (1995), yang menyatakan bahwa
kepercayaan terhadap suatu organisasi akan meningkatkan loyalitas
dan keterlibatan individu dalam transaksi dengan organisasi tersebut.
Dalam konteks bank syariah, kepercayaan ini sangat penting karena
nasabah tidak hanya mencari keuntungan finansial, tetapi juga
keamanan dalam transaksi yang sesuai dengan ajaran agama mereka.
Oleh karena itu, bank syariah perlu membangun dan mempertahankan
kepercayaan nasabah melalui transparansi, kepatuhan terhadap hukum
syariah, dan pengelolaan dana yang adil serta etis. Kepercayaan yang
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tinggi akan mendorong nasabah untuk lebih aktif bertransaksi dan
memilih produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah.

4. Religiusitas (Z) Memperkuat Pengaruh Persepsi Maslahah,
Sikap, dan Kepercayaan terhadap Perilaku Keuangan
Nasabah Bank Syariah (Y)

Hasil pengujian hipotesis H4a, H4b, dan H4c menunjukkan
bahwa religiusitas nasabah berperan sebagai faktor moderasi yang
memperkuat pengaruh persepsi maslahah, sikap, dan kepercayaan
terhadap perilaku keuangan mereka. Koefisien jalur yang diperoleh
adalah 0.263, dengan T statistics 7.346 dan p-value yang sangat
signifikan (p < 0.01). Ini menunjukkan bahwa religiusitas nasabah
meningkatkan intensitas pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap
keputusan finansial nasabah.

Penelitian sebelumnya oleh Siregar et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa religiusitas memperkuat keputusan keuangan
nasabah, terutama dalam konteks perbankan syariah. Nasabah dengan
tingkat religiusitas yang tinggi cenderung lebih memperhatikan
prinsip-prinsip syariah dalam pengambilan keputusan keuangan
mereka, yang pada gilirannya memperkuat hubungan antara sikap,
kepercayaan, dan persepsi maslahah dengan keputusan keuangan
mereka. Religiusitas memberikan dimensi moral yang lebih dalam
dalam pengambilan keputusan finansial, mengingat bahwa banyak
nasabah memilih bank syariah karena nilai-nilai agama yang
ditawarkan (Dewi et al., 2024).

5. Persepsi Maslahah (X1), Sikap (X2), dan Kepercayaan (X3)
Secara Simultan Berpengaruh Positif terhadap Perilaku
Keuangan Nasabah Bank Syariah (Y)

Hipotesis H5 menguji apakah persepsi maslahah, sikap, dan
kepercayaan secara simultan mempengaruhi perilaku keuangan
nasabah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ketiga faktor ini secara
simultan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan nasabah,
dengan koefisien jalur sebesar 0.214, T statistics sebesar 6.422, dan p-
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value yang sangat signifikan (p < 0.01). Temuan ini mendukung teori
Theory of Planned Behavior yang menggabungkan sikap, niat, dan
persepsi untuk menjelaskan perilaku individu (Ajzen, 1991).

Ketiga faktor ini bekerja bersama-sama untuk membentuk
keputusan finansial nasabah dalam konteks perbankan syariah.
Persepsi maslahah memberikan dasar moral dan sosial yang kuat
untuk memilih produk perbankan syariah, sikap positif terhadap bank
syariah mendorong nasabah untuk lebih memilih produk tersebut, dan
kepercayaan memberikan keyakinan bahwa bank syariah akan
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dalam setiap transaksi.
Kombinasi dari ketiga faktor ini menghasilkan keputusan keuangan
yang lebih sejalan dengan prinsip-prinsip syariah dan memperkuat
keterlibatan nasabah dalam produk-produk perbankan syariah (Kotler,
2000).

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai
pengaruh faktor-faktor psikologis, sosial, dan religius terhadap
perilaku keuangan nasabah bank syariah. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa persepsi maslahah, sikap, dan kepercayaan
nasabah secara positif mempengaruhi perilaku keuangan mereka.
Selain itu, religiusitas berperan penting sebagai variabel moderasi
yang memperkuat hubungan antara variabel-variabel ini dan
keputusan finansial nasabah. Oleh karena itu, bank syariah perlu
meningkatkan pemahaman nasabah tentang manfaat sosial dan
spiritual dari produk mereka, serta memperhatikan dimensi religiusitas
nasabah untuk memperkuat keterlibatan nasabah dalam produk-
produk perbankan syariah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran-saran yang dapat
diajukan baik untuk pengembangan teori, praktik, maupun kebijakan
yang berkaitan dengan perbankan syariah:
1. Saran Teoretis
a. Pengembangan Model Integratif antara Teori Perilaku dan
Magqashid Syariah
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Penelitian ini membuka ruang untuk pengembangan model
perilaku keuangan yang tidak hanya berbasis teori psikologi
perilaku (seperti Theory of Planned Behavior atau Theory of
Reasoned Action), tetapi juga digabungkan dengan prinsip
magqashid syariah. Hal ini penting agar pengukuran perilaku
keuangan umat Muslim tidak hanya berdasarkan indikator
rasional-utilitarian, tetapi juga mencakup indikator moral dan
spiritual.

b. Perluasan Studi Empiris dalam Konteks Sosial Budaya yang
Berbeda

Penelitian ini dilakukan dalam konteks wilayah Bekasi dan
Bogor. Studi lanjutan dapat diperluas pada wilayah dengan
karakteristik demografis dan religiusitas yang berbeda, untuk
mengetahui konsistensi pengaruh variabel-variabel yang diteliti.
Studi lintas budaya Islam juga penting untuk memahami
dinamika perilaku keuangan umat Muslim secara global.

2. Saran Praktis

Dalam rangka mewujudkan sistem keuangan syariah yang lebih
inklusif, berkeadilan, dan sesuai dengan maqashid al-shariah, maka
diperlukan sejumlah langkah strategis yang bersifat aplikatif. Saran-
saran berikut ditujukan kepada para pelaku industri keuangan syariah,
regulator, akademisi, dan masyarakat luas sebagai bentuk tindak lanjut
dari temuan penelitian ini. Pendekatan praktis ini mencerminkan
kebutuhan akan integrasi antara teori ekonomi Islam dengan realitas
sosial dan kebutuhan masyarakat kontemporer yang semakin
kompleks. Keuangan syariah yang tidak hanya fokus pada aspek
formal kepatuhan, tetapi juga menyentuh nilai-nilai substansial dan
aplikatif akan menjadi pilar penting dalam membentuk sistem

ekonomi yang lebih adil, berkelanjutan, dan berorientasi maslahat.
a. Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah dengan Basis

Maslahah

Lembaga keuangan syariah perlu menyelenggarakan
program literasi keuangan yang tidak hanya menjelaskan
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tentang produk-produk syariah, tetapi juga
menginternalisasikan nilai-nilai maslahah ke dalam praktik
keuangan. Literasi yang dimaksud harus menekankan aspek
normatif, etik, dan spiritual dari keuangan Islam, bukan hanya
teknis-transaksional semata. Edukasi ini dapat mencakup
pelatihan, seminar, konten digital, podcast, vlog edukatif,
hingga kelas daring berkelanjutan yang membahas bagaimana
prinsip maqashid syariah dapat diaplikasikan dalam
pengambilan keputusan ekonomi, baik dalam bentuk
pengelolaan keuangan pribadi, investasi, konsumsi, maupun
aktivitas filantropi berbasis keadilan sosial.

Selain itu, pendekatan literasi berbasis maslahah dapat
dikembangkan dalam bentuk kurikulum pendidikan ekonomi
Islam di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Materi yang disampaikan hendaknya
tidak hanya menekankan aspek legal-formal akad, tetapi juga
dimensi etik dan sosial dari setiap transaksi. Pendidikan harus
mampu mengajarkan bahwa setiap tindakan ekonomi memiliki
implikasi moral dan sosial yang perlu dipertanggungjawabkan,
baik di dunia maupun di akhirat. Dengan cara ini, nasabah dapat
membentuk pola pikir yang menjadikan kemaslahatan sebagai
dasar dalam menilai dan memilih produk keuangan.

Lembaga keuangan juga dapat bekerja sama dengan
pesantren,  universitas, dan lembaga zakat untuk
mengembangkan modul-modul pelatihan yang mengedepankan
prinsip-prinsip maqashid al-shariah dalam praktik keuangan
sehari-hari. Kegiatan kolaboratif seperti ini akan memperluas
jangkauan edukasi dan menjangkau lapisan masyarakat yang
selama ini kurang terakses oleh literasi keuangan formal.
Bahkan, edukasi berbasis komunitas juga dapat menjadi
pendekatan efektif dalam menyebarkan nilai-nilai maslahah.

Lebih jauh, literasi keuangan berbasis maslahah dapat
menjadi alat untuk memperkuat kesadaran kritis masyarakat
terhadap isu-isu keuangan kontemporer, seperti keberlanjutan,
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keadilan distribusi, inklusi keuangan, serta etika bisnis dan
teknologi. Literasi berbasis nilai dapat membangun kapasitas
masyarakat untuk menjadi konsumen yang kritis, produsen yang
bertanggung jawab, dan pemodal yang berwawasan maqashid.
Dengan demikian, literasi tidak hanya berperan sebagai alat
edukatif, tetapi juga sebagai sarana transformasi sosial yang
dapat mengarahkan perilaku ekonomi umat ke arah yang lebih
maslahat dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

. Meningkatkan Transparansi dan Reputasi untuk Membangun

Kepercayaan

Kepercayaan  nasabah  merupakan  fondasi  dari
keberlangsungan industri keuangan syariah. Oleh karena itu,
lembaga keuangan syariah harus terus meningkatkan
transparansi operasional, profesionalisme manajemen, dan
akuntabilitas dalam laporan keuangan. Setiap keputusan
investasi dan pembiayaan harus dikomunikasikan secara
terbuka, disertai dengan laporan berkala mengenai dampak
sosial dan keberlanjutan dari aktivitas ekonomi yang dijalankan.
Kejelasan dalam penyampaian informasi akan menciptakan rasa
aman, nyaman, dan yakin bagi para nasabah dalam
menggunakan produk keuangan syariah.

Penerapan prinsip good corporate governance dan
kepatuhan syariah harus dikomunikasikan secara terbuka
kepada publik. Bank syariah perlu menyediakan kanal informasi
yang mudah diakses oleh masyarakat, termasuk laporan audit
syariah, fatwa Dewan Pengawas Syariah, serta kebijakan dan
prosedur tata kelola. Dalam dunia digital yang sangat cepat,
penyediaan informasi melalui aplikasi mobile banking, situs
web, serta media sosial harus didesain tidak hanya menarik,
tetapi juga edukatif dan transparan.

Reputasi institusi syariah tidak hanya ditentukan oleh
performa keuangan, tetapi juga oleh persepsi publik terhadap
integritas dan kontribusi sosialnya. Oleh karena itu, bank
syariah perlu aktif dalam kegiatan sosial, filantropi Islam, dan
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pelestarian lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab
sosial perusahaan (CSR) berbasis magashid. Aktivitas ini harus
dilaksanakan secara sistematis, terukur, dan dilaporkan secara
berkala kepada publik untuk memperkuat akuntabilitas moral
lembaga keuangan syariah.

Ketika masyarakat melihat bahwa lembaga keuangan
syariah mampu menghadirkan manfaat kolektif yang nyata,
maka kepercayaan pun akan tumbuh secara berkelanjutan.
Kepercayaan yang dibangun tidak hanya melalui komunikasi
verbal, tetapi juga melalui aksi nyata dan konsistensi dalam
prinsip. Komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah yang
holistik akan menjadi pembeda utama antara lembaga keuangan
syariah dan konvensional dalam jangka panjang.

Di samping itu, penguatan kepercayaan juga dapat
dilakukan dengan mengadopsi teknologi digital yang
meningkatkan keterbukaan dan efisiensi pelayanan. Platform
digital yang menyediakan transparansi informasi, layanan cepat,
dan kemudahan akses dapat membangun loyalitas nasabah,
terutama generasi muda yang sangat sensitif terhadap kejelasan
dan kemudahan transaksi. Dengan memanfaatkan teknologi
seperti blockchain, Al untuk pengelolaan risiko, dan big data
untuk analisis kebutuhan nasabah, bank syariah dapat
memperkuat posisi mereka sebagai lembaga keuangan yang
andal, adaptif, dan terpercaya.

. Mengembangkan Produk Keuangan yang Lebih Adaptif
terhadap Nilai Maslahah

Bank syariah harus proaktif dalam merespons kebutuhan
masyarakat modern dengan produk dan layanan keuangan yang
tidak hanya sesuai syariah secara formal, tetapi juga
memberikan manfaat sosial yang luas. Pengembangan produk
harus dilandasi oleh prinsip maslahah, yaitu kebermanfaatan
yang mencakup dimensi spiritual, ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Hal ini mencerminkan filosofi dasar bahwa
keuangan syariah bukan sekadar instrumen untuk memperoleh
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keuntungan, tetapi juga sarana untuk menciptakan kesejahteraan
kolektif.

Contoh konkret dari produk berbasis maslahah adalah
pembiayaan mikro berbasis wakaf, yaitu skema pembiayaan
yang memanfaatkan aset wakaf untuk pemberdayaan ekonomi
masyarakat miskin secara berkelanjutan. Produk semacam ini
tidak hanya meningkatkan inklusi keuangan, tetapi juga
memperkuat solidaritas sosial dan keberdayaan ekonomi umat.
Demikian pula, sukuk berbasis proyek sosial dapat diarahkan
untuk membiayai pembangunan infrastruktur pendidikan,
kesehatan, dan lingkungan yang berorientasi maslahat umum.

Tabungan pendidikan syariah juga dapat dikembangkan
dengan skema yang lebih inklusif dan berkeadilan, sehingga
mampu menjangkau lapisan masyarakat menengah ke bawah.
Model tabungan ini harus dirancang agar tidak hanya
menguntungkan lembaga, tetapi juga memfasilitasi akses
pendidikan yang bermutu bagi generasi penerus. Aspek
distribusi  keadilan menjadi krusial dalam pengembangan
produk-produk semacam ini. Begitu pula dengan asuransi
syariah berbasis takaful yang lebih partisipatif dan saling
tolong-menolong.

Lebih dari itu, bank syariah harus membuka ruang
partisipasi masyarakat dalam merancang produk, melalui
mekanisme konsultasi publik atau forum komunitas. Partisipasi
ini akan memastikan bahwa produk yang dikembangkan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat, sekaligus
mencerminkan aspirasi nilai-nilai maqashid. Partisipasi publik
juga akan mendorong terwujudnya sistem keuangan yang
demokratis, terbuka, dan berpihak pada keadilan sosial. Dengan
pendekatan ini, inovasi keuangan syariah tidak hanya akan
berkembang secara komersial, tetapi juga secara etis dan sosial.

Bank syariah juga perlu merancang produk yang mampu
menjawab tantangan global seperti krisis lingkungan dan
perubahan iklim. Misalnya, skema pembiayaan hijau (green
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financing) berbasis prinsip syariah dapat diarahkan untuk
membiayai proyek-proyek ramah lingkungan, pertanian
organik, energi terbarukan, dan teknologi bersih. Dengan
demikian, keuangan syariah dapat berkontribusi dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang tidak hanya
maslahat secara ekonomi, tetapi juga ekologis.

Sebagai kesimpulan, ketiga saran di atas menegaskan
perlunya transformasi paradigma dalam pengembangan
keuangan syariah: dari sekadar kepatuhan syariah menuju ke
arah keuangan yang maslahat. Dengan memperkuat literasi
berbasis nilai, meningkatkan kepercayaan publik, dan
menghadirkan produk yang berorientasi maslahat, maka sistem
keuangan syariah Indonesia akan lebih mampu menjawab
tantangan zaman dan mewujudkan keadilan ekonomi
sebagaimana dicita-citakan dalam ajaran Islam. Transformasi
ini juga menjadi keniscayaan dalam menghadapi era disrupsi
digital dan globalisasi, di mana kecepatan adaptasi dan
integritas nilai akan menentukan keberlangsungan dan relevansi
sistem keuangan syariah di masa depan.

Saran Kebijakan

. Regulasi dan Insentif untuk Keuangan Berbasis Maslahah
Pemerintah dan otoritas keuangan dapat mempertimbangkan
penyusunan regulasi yang memberikan insentif bagi lembaga
keuangan yang mengintegrasikan prinsip maslahah dalam
produknya. Hal ini dapat berupa pajak yang lebih ringan bagi
lembaga yang aktif dalam pembiayaan sosial, atau insentif non-
finansial lainnya.

. Kerjasama antara Akademisi, Ulama, dan Praktisi

Diperlukan kolaborasi antara akademisi ekonomi syariah,
ulama, dan praktisi bank syariah untuk menyusun standar etik
keuangan berbasis maqashid syariah. Kolaborasi ini juga
diperlukan untuk menyusun modul pelatihan, kurikulum
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pendidikan keuangan syariah, serta penilaian kemaslahatan
produk keuangan
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